
Musuh Paling Keras

<"xml encoding="UTF-8?>

Rasulullah saw bersabda, “Musuh paling keras bagimu adalah dirimu (nafsumu) yang berada di
(antara kedua tulang rusukmu.” (Mizan al-Hikmah, VI, hal. 95

Karena diri manusia adalah musuh paling keras bagi manusia, maka manusia wajib
menundukkannya. Jika dirinya (nafsunya) telah ditundukkan maka manusia dapat

menjadikannya sebagai tunggangan untuk melakukan kebajikan, dan dapat mengerjakan
segala kebajikan yang menjadi kewajiban dan meninggalkan segala keburukan yang wajib

.dihindarinya

Allah Swt befirman: Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh beruntung orang yang

(menyucikannya (jiwa itu) dan sungguh rugi orang yang mengotorinya. (QS asy-Syams: 7-10

Manakala manusia telah menyucikan dirinya, dan menjadikannya berada di bawah perintah
akalnya, maka ia akan mampu mempersiapkan lahan yang baik baginya untuk berbuat dan

.bertindak secara bijak dan lurus dalam semua medan kehidupan


